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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi potensi kejadian medication 

error pada anti pasien hipertensi di Instalasi Farmasi Rawat Jalan RSUD 

Provinsi NTB Tahun 2022 bisat disimpulkan terjadi medication error namun 

obat belum mencapai pasien yang artinya hanya berpotensi terjadi medication 

error kepada pasien. Jika dilihat dari pengelompokan kategori medication 

error menurut National Coordination Council For Medication Error 

Reporting and Prevention (NCCMERP) yaitu berada pada kategori B, yang 

artinya “Terjadi kesalahan sebelum obat mencapai pasien” dengan tipe error 

sebagai Error, no harm. 

B. Saran  

1. Kepada dokter, apoteker dan tenaga ksehatan lainnya diharapkan agar 

lebih memperhatikan hal-hal yang berpotensi menimbulkan terjadinya 

medication error. 

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar dilakukan penelitian yang 

lebih lanjut mengenai medication error hingga sampai pada tahap 

dispensing.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Lembar Kerja 

Nama pasien ( Inisial Nama )  

Jenis kelamin  

 

No Tahap 

medication error 

Variable penilaian Terjadi ( ) 

/ Tidak (-) 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Prescribing error 

Tidak ada nomor rekam medik  

Tidak ada nama pasien  

Tidak ada tanggal lahir pasien (usia)   

Tidak ada jenis kelamin pasien  

Tidak ada berat badan pasien  

Tidak ada alamat pasien  

Tidak ada tanggal resep  

Tidak ada nama dokter penulis resep  

Tidak ada SIP dokter  

Tidak ada paraf dokter  

Tidak ada nama obat  

Tidak menuliskan satuan dosis  

Tidak ada jumlah pemberian obat  

Tidak ada aturan pakai  

Tidak ada bentuk sediaan  

    

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Transcribing 

error 

Tidak jelas/lengkap nomor rekam medik   

Tidak jelas/lengkap nama pasien  

Tidak jelas/lengkap usia pasien  

Tidak jelas/lengkap nama obat  

Tidak jelas/lengkap dosis pemberian obat  

Tidak jelas/lengkap aturan pakai  

Tidak jelas/lengkap bentuk sediaan  

Tidak jelas/lengkap tanggal permintaan 

resep 

 

(Sumber: Pernama, 2017) 
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Lampiran 2. Tabulasi Data Medication Error 

3. Fase Prescribing error 

No Variabel penilaian Frekuensi Presentase 

1 Tidak ada nomor rekam medic   

2 Tidak ada nama pasien   

3 Tidak ada tanggal lahir pasien (usia)    

4 Tidak ada jenis kelamin pasien   

5 Tidak ada berat badan pasien   

6 Tidak ada alamat pasien   

7 Tidak ada tanggal resep   

8 Tidak ada nama dokter penulis resep   

9 Tidak ada SIP dokter   

10 Tidak ada paraf dokter   

11 Tidak ada nama obat   

12 Tidak menuliskan satuan dosis   

13 Tidak ada jumlah pemberian obat   

14 Tidak ada aturan pakai   

15 Tidak ada bentuk sediaan   

Jumlah Resep   

Rata-rata   

 

4. Fase Transcribing error 

No Variabel penilaian Frekuensi Presentase 

1 Tidak jelas/lengkap nomor rekam 

medik  

  

2 Tidak jelas/lengkap nama pasien   

3 Tidak jelas/lengkap usia pasien   

4 Tidak jelas/lengkap nama obat   

5 Tidak jelas/lengkap dosis pemberian 

obat 

  

6 Tidak jelas/lengkap aturan pakai   

7 Tidak jelas/lengkap bentuk sediaan   

8 Tidak jelas/lengkap tanggal 

permintaan resep 

  

Jumlah Resep   

Rata-rata   
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Lampiran 3. Dokumen Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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